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Abstract 

This research was conducted to determine the effect of enriching Artemia sp. with 

different doses of vitamin C on survival, total length, body weight, condition factor, and 

weight-length correlation of Snakehead fish larval (Channa striata). In this study, the 

enrichment of Artemia sp. was set by using vitamin C in doses 0, 25, 50 and 75 mg / l 

with a time of enrichment for 12 hours. The fifteen days Snakehead fish larvae fed with 

enriched Artemia sp. by add-libitum way for fifteen days as the experimental period. 

The fifteen days Snakehead fish larvae fed with enriched Artemia sp. by add-libitum way 

for fifteen days as the experimental period. At the end of the experiment, it was found 

that the Snakehead fish larvae fed enriched Artemia sp. at 75 mg / l vitamin C 

concentration gave the highest survival results (74%). But the result of the length and 

weight growth slower with of 0.81 cm and 0.050 g 

 

Keywords : Enrichment, vitamin C, survival, growth, Artemia sp., Snakehead fish, 

Channa striata 

 

1. LATAR BELAKANG 

Ikan gabus (C. striata) merupakan 

komoditas ikan lokal di perairan tawar. 

Ikan gabus banyak dijumpai di rawa-rawa, 

danau, sungai dan saluran-saluran air 

lainnya. Harga ikan jenis ini di pasaran 

cukup ekonomis karena memiliki rasa 

yang khas, tekstur daging tebal dan putih, 

di dalam tubuh ikan tersebut juga 

memiliki kandungan gizi sangat tinggi, 

Terutama sumber albumin yang 

bermanfaat bagi penderita hipoalbumin 

(rendah albumin) dan bagus untuk 

penyembuhan luka (Rukmini, 2012). 

Budidaya ikan gabus meliputi tahapan 

pematangan gonad induk, persiapan wadah, 

pemijahan, penetasan telur, dan 

pemeliharaan larva hingga pembesaran. Salah 

satu tahapan paling kritis adalah 

pemeliharaan larva. Hal ini karena rendahnya 

kelangsungan hidup ikan gabus sehingga perlu 
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adanya penerapan teknologi budidaya, 

khususnya dalam pemberian pakan pada 

fase larva.  

Pakan yang baik mempunyai 

kandungan protein, lemak, karbohidrat, 

vitamin, dan mineral yang sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi ikan. Pemberian pakan 

dengan kandungan nutrisi yang tepat 

memberikan pengaruh yang baik pada 

kesehatan dan pertumbuhan larva ikan 

yang dibudidayakan. 

Pakan alami yang diberikan pada 

pemeliharaan larva ikan dapat berupa 

fitoplankton maupun zooplankton. Salah 

satu jenis zooplankton yang paling umum 

dan sering digunakan sebagai pakan alami 

adalah Artemia sp. Kelebihan Artemia sp 

sebagai pakan alami adalah memiliki 

kandungan pigmen (canthaxanthin), 

protein, vitamin C, dan beberapa asam 

lemak penting untuk kelangsungan hidup 

dan pertumbuhan larva (Stappen, 1996). 

Meskipun Artemia sp memiliki nilai gizi 

seperti protein dan lemak yang sangat 

tinggi, namun masih terdapat beberapa 

kandungan gizi lain yang kadarnya masih 

sangat kurang, salah satunya adalah 

vitamin C. Menurut M-land et al. (2000) 

kandungan vitamin C Artemia sp adalah 

692±89 mg/kg bobot kering. Vitamin 

dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit 

oleh ikan, namun sangat penting untuk 

mempertahankan kelangsungan hidup 

ikan tersebut (Watanabe, 1988). 

Menurut Isriansyah (2011) mengatasi 

permasalahan dalam meningkatkan 

kandungan gizi Artemia sp khususnya 

ketersediaan vitamin C, maka diperlukan 

suatu teknik dalam rangka meningkatkan 

nilai gizi Artemia sp tersebut yaitu dengan 

teknik pengayaan (enrichment).  

Dalam penelitian ini diupayakan 

peningkatan nutrisi untuk larva ikan 

gabus dengan penambahan vitamin C 

pada pakan alami Artemia sp dengan 

Teknik pengayaan diduga dapat 

meningkatkan kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan pada larva ikan gabus (C. 

striata) dan mengetahui dosis yang tepat 

untuk memenuhi kebutuhan vitamin C 

pada larva ikan gabus. 

  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengayaan Artemia sp 

menggunakan vitamin C terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, hubungan 

panjang berat dan faktor kondisi larva ikan 

gabus (C. striata) dengan dosis yang berbeda.  

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dimulai dengan melakukan 

kultur  Artemia sp dengan salinitas 20 ppt, 

setelah 24 jam Artemia sp menetas dan 

dilakukan  pengayaan dengan dosis  vitamin C, 

yaitu: P1 (0 mg/l), P2, (25 mg/l), P3 (50 mg/l) 

dan P4 (75 mg/l) selama 12 jam. Artemia sp 

yang telah diperkaya kemudian diberikan 

pada larva ikan gabus selama 15 hari 

pemeliharaan. 

 

Penetasan dan pengayaan Artemia sp  

Artemia sp ditetaskan dalam wadah 

plastik volume 1,5 liter  yang telah dilubangi 

bagian bawahnya dan pada bagian tutup 

disambung dengan selang aerasi dan 

pengatur aliran air dan udara. Wadah 

diletakkan secara terbalik dan dilapisi dengan 

plastik hitam yang dapat dilihat pada Gambar 

1. 

Wadah penetasan diisi air tawarsebanyak 

1 liter kemudian ditambahkan 20 g garam. 

Penambahan garam dilakukan untuk 

mendapatkansalinitas 20 ppt. Setelah itu, 1 g 

kista Artemia sp dimasukkanke dalam wadah 

penetasan dan diberi aerasi kencang selama 

24 jam sehingga kista Artemia sp dapat 

teraduk dengan baik. Setelah 24 jam, Artemia 

sp baru menetas dan dilakukan pengayaan 

Artemia sp dengan dosis perlakuan selama 12 

jam. 

Pemeliharaan larva ikan  

Larva ikan gabus dipelihara pada 

akuarium berukuran 25×25×25 cm sebanyak 

12 buah. Larva ikan gabus  yang digunakan 

adalah larva yang berumur 15 hari  dengan 

ukuran bobot awal rata-rata 0,015 g/ekor dan 

panjang rata-rata 1 cm. 
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Larva ikan gabus yang digunakan pada 

penelitian berasal dari hasil pemijahan 

alami di laboratorium pengembangan 

ikan lokal (fish house) Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan Universitas 

Mulawarman Samarinda.  Sebelum 

ditebar, larva yang sudah dihitung dengan 

kepadatan 50 ekor/aquarium. Pemberian 

pakan larva dilakukan dengan cara 

Artemia yang berada pada wadah 

pengayaan dipanen sesuai dengan dosis 

perlakuan, pemberian pakan larva secara 

add libitum selama masa pemeliharaan.  

Pengumpulan dan Analisis data 

Kelangsungan hidup (Survival rate) 

 

SR = 
Nt 

No
x 100 % 

Dimana 

SR : Survival rate (kelangsungan hidup) 

Nt : Jumlah larva akhir selama 

pemeliharaan 

No : Jumlah larva awal selama 

pemeliharaan 

Pertumbuhan panjang total 

L = Lt – Lo 

Dimana 

L : Panjang mutlak 

Lt : Panjang larva akhir (cm) 

Lo : Panjang larva awal (cm) 

Pertumbuhan bobot total 

W = Wt – Wo 

Dimana  

W : Bobot mutlak 

Wt : Bobot larva akhir (g) 

Wo : Bobot larva awal (g) 

Hubungan Panjang dan Berat 

W = aL
b 

persamaan logaritmanya 

Log W = log a + b log L 

Dimana 

W : Bobot ikan (g) 

L  : Panjang ikan (mm) 

a dan b: Konstanta 

Untuk menentukan nilai b = 3 atau b ≠ 3 

perlu dilakukannya uji-T (Effendie, 1997), 

 

 dengan hipotesis :  H0 : b = 3, hubungan 

panjang dengan berat adalah Isometrik,  H1 : 

b ≠ 3, hubungan panjang dengan berat adalah 

Alometrik. 

 

Untuk pengambilan keputusan nilai T-hitung 

dibandingkan dengan T-tabel pada selang 

kepercayaan 95% (Effendie, 1997). Kaidah 

pengambilan keputusan yaitu :  

T-hitung > T-tabel : Menolak hiptesis (H0)  

T-hitung < T-tabel : Menerima hipotesis (H1)   

t
hitung

= b1 – b0 

     Sb 

Dimana  :   

b
1   

= b (dari hubungan panjang-berat)  

b
0  

 = 3  

Sb= simpangan koefisien b  

 

Faktor kondisi 

Bila pertumbuhannya Isometrik, maka rumus 

faktor kondisinya : 

K = W. 10
5
 

   L
3 

Dimana  

K : Faktor kondisi 

W : Bobot ikan (g) 

L : Panjang ikan (mm) 

 

Bila pertumbuhannya Alometrik, maka rumus 

faktor kondisinya : 

K = W 

 aL
b
 

Dimana : 

K : Faktor kondisi 

W : Bobot ikan (g) 

L : Panjang ikan (mm) 

a dan b: Konstanta 

Jika nilai K suatu jenis ikan = 1-3 maka kondisi 

ikan tersebut kurus, tapi jika nilai K suatu jenis 

ikan = 2-4, maka kondisi ikan tersebut 

badannya gemuk (Effendie, 1997). 

Analisis statistik  

Analisis statistik dilakukan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan tiga ulangan. Data yang diperoleh 

dari hasil pengamatan diuji homogenitasnya 

menggunakan uji Barlett (Hanafiah, 2012). 
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Data yang sudah di homogenitaskan 

dimaksukkan ke dalam tabel hasil 

pengamatan dan dilakukan perhitungan 

sidik ragam, apabila F hitung > F tabel 

maka dilanjutkan dengan uji lanjutan 

yaitu apabila nilai koefisien keragaman KK 

(5-10 %) maka dilanjutkandengan uji beda 

nyata terkecil (BNT)pada taraf 5%, apabila 

KK < 5 % maka dilanjutkan dengan uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%, dan 

apabila nilai KK > 10 % maka dilanjutkan 

uji beda jarak nyata duncan (BJND) pada 

taraf 5% (Hanafiah, 2012). Pengolahan 

data untuk pengujian statistik ini 

menggunakan software (perangkat lunak) 

SPSS Statistics 17.0 dan Microsoft Excel 

2013 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kelangsungan hidup 

Kelangsungan hidup adalah 

prosentase kemampuan individu untuk 

hidup secara sistematis. Hal tersebut 

dapat dinyatakan sebagai perbandingan 

antara jumlah individu yang hidup pada 

akhir suatu periode tertentu dengan 

jumlah individu yang hidup pada awal 

periode itu dalam populasi yang sama 

(Effendi, 1997).  

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

pemberian pakan Artemia sp dengan 

dosis pengayaan vitamin C berbeda 

memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap kelangsungan hidup larva ikan 

gabus (C. striata) dengan nilai koefesien 

keragaman 15,09 % sehingga hasil data 

dilanjutkan dengan uji lanjutan 

mengunakan uji Beda Jarak Nyata Duncan 

(BJND) menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan hasil pengayaan 

Artemia sp dengan dosis 0 mg vitamin C 

(perlakuan P1) berbeda nyata terhadap 

perlakuan P2 (25 mg), P3 (50 mg) dan P4 

(75 mg), sedangkan pada perlakuan P2 

(25  mg) memberikan hasil tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P3 (50 mg), 

tetapi berbeda nyata dengan perlakuan 

P4 (75 mg). Selanjutnya perlakuan P3 (50 

mg) tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P4 (75 mg).  

 Hasil prosentase kelangsungan hidup larva 

ikan gabus (C. striata) hingga hari ke-15 

menunjukkan nilai yang meningkat dimana 

perlakuan P1 sampai perlakuan P4 (75 mg) 

dapat dilihat pada Gambar 2. 

Dilihat dari grafik kelangsungan hidup larva 

ikan gabus (C. striata) yang tertinggi terdapat 

pada perlakuan P4 (75 mg) yaitu sebesar 74 

%, di ikuti perlakuan P3 (50 mg) nilai 

kelangsungan hidupnya 61 %, selanjutnya 

pada perlakuan P2 (25 mg) sebesar 53 %, 

sedangkan yang terendah terdapat pada 

perlakuan P1 (0 mg) yaitu 26 %.  Dari grafik 

pada setiap perlakuan, P2 (25 mg), P3 (50 mg) 

dan P4 (75 mg) menunjukkan hasil yang 

meningkat dibandingkan P1 (0 mg). Hal ini 

menunjukkan bahwa pemberian pakan 

Artemia sp yang diperkaya dengan vitamin C 

dapat meningkatakan kelangsungan hidup 

pada larva ikan gabus (C. striata).  

Tingginya kelangsungan hidup larva ikan 

gabus (C. striata) pada perlakuan P4 dengan 

dosis 75 mg vitamin C/liter, diduga 

meningkatkan kandungan vitamin 

C pada Artemia sp dan diduga perlakuan 

P4 adalah dosis terbaik untuk meningkatkan 

kelangsungan hidup pada larva ikan gabus (C. 

striata)karena vitamin C mempunyai peranan 

dalam meningkatkan metabolisme dan sistem 

imunitas tubuhsehingga dapat mencegah dari 

serangan penyakit dan dapat mengurangi 

stress. Hal ini sesuai dengan penelitian 

Winardi (2009) bahwa pemberian pakan 

pengayaan Artemia sp dengan dosis vitamin C 

45 mg/l selama 12 hari dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan patin 

(Pangasionodon sp) 65 %.  Peneliti lain 

Setiawati et al. (2013). pemberian Artemia sp 

diperkaya dengan vitamin C 100 mg/liter 

selama 7 hari dapat meningkatkan 

kelangsungan hidup ikan patin 

(Pangasionodon sp) 76 %.  

Suwirya et al. (1999) menyatakan bahwa 

vitamin C adalah satu diantara unsur 

penyusun nutrisi esensial yang sangat 

dibutuhkan larva untuk menjaga vitalitas 

tubuh. Johnny et al. (2007) menyatakan 

bahwa vitamin C (asam askrobat) merupakan 

salah satu bahan yang sering digunakan dalam 

pencegahan penyakit ikan, berperan menekan 
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stres dan mempercepat proses 

penyembuhan luka. Johnny et al. (2007) 

vitamin C mempunyai kemampuan untuk 

mempercepat reaksi kelompok 

hidroksilasi dengan formulasi kolagen  

 

yang sangat penting untuk pemeliharaan 

keseimbangan alami jaringan tubuh. Siregar et 

al. (2008) menambahkah vitamin C 

dibutuhkan sebagai katalisator terjadinya 

metabolisme di dalam tubuh.  

 

Tabel 1. Kelangsungan hidup larva ikan gabus (C. striata) selama penelitian (%) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata±SD 
R1 R2 R3 

P1 (0 mg) 20 22 35 77 25,67±8,14
a
 

P2 (25 mg) 41 54 64 159 53,00±11,53
b
 

P3 (50 mg) 54 68 62 184 61,33±7,02
bc

 

P4 (75 mg) 72 72 78 222 74,00±3,4 6
c
 

Keterangan  : Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 

(P<0,05) 

 

 

Pertumbuhan 

Menurut Effendie (1997) 

pertumbuhan adalah perubahan ukuran, 

baik panjang maupun berat dalam jangka 

waktu tertentu. Hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian pakan Artemia sp dengan 

dosis pengayaan vitamin C yang berbeda 

memberikan pengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan panjangdengan 

nilai koefesien keragaman 1,63 % dan 

bobot larva ikan gabus (C. striata)dengan 

nilai koefesien keragaman 3,17 %sehingga 

dilakukan uji lanjutan mengunakan uji 

Beda Nyata Jujur (BNJ), seperti disajikan 

pada Tabel 2 dan 3. Hasil uji BNJ 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pertumbuhan panjang larva ikan gabus (C. 

striata) pada perlakuan P4 (75 mg) 

memberikan hasil tidak berbeda nyata  

 

  

dengan P3 (50 mg) tetapi berbeda nyata. 

Pada perlakuan P2 (25 mg) dan P1 (0 mg), 

sedangkan pada perlakuan P2 (25 mg) tidak 

berbeda nyata pada perlakuan P1 (0 mg). 

Hasil uji BNJ pada pertumbuhan bobot P4 

(75 mg) berbeda nyata terhadap perlakuan 

P3 (50 mg), P2 (25 mg), dan P1 (0 mg), 

sedangkan pada perlakuan P3 (50 mg) 

memberikan hasil tidak berbeda nyata pada 

perlakuan P2 (25 mg) tetapi berbeda nyata 

pada perlakuan P1 (0 mg). Selanjutnya 

perlakuan P2 (25 mg) berbeda nyata dengan 

perlakuan P1 (0 mg). 

Hasil pengamatan pertumbuhan panjang 

dan bobot pada larva ikan gabus (C. striata) 

penelitian selama 15 hari menunjukkan hasil, 

bahwa dengan penambahan vitamin C pada 

pakan larva ikan gabus (C. striata) membuat 

pertumbuhan panjang dan bobot melambat, 

hal ini  dapat dilihat pada gambar 3 dan 4. 

 

Tabel 2. Pertumbuhan panjang larva ikan gabus (C. striata) selama penelitian (cm) 

Keterangan : Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P 

< 0,05) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata ±SD 
R1 R2 R3 

P1 (0 mg) 0,930 0,930 0.940 2,795 0,932±0,003
a
 

P2 (25 mg) 0,910 0,910 0.870 2,690 0,897±0,023
a
 

P3 (50 mg) 0,830 0,840 0,860 2,530 0,843±0,015
b
 

P4 (75 mg) 0,810 0,810 0,820 2,440 0,813±0,006
b
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Tabel 3. Pertumbuhan bobot larva ikan gabus (C. striata) selama penelitian (g) 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rata-rata±SD 
R1 R2 R3 

P1 (0 mg) 0,066 0,063 0,063 0,192 0,064±0,002
a
 

P2 (25 mg) 0,060 0,061 0.059 0,180 0,060±0,001
ab

 

P3 (50 mg) 0,058 0,058 0,053 0,169 0,056±0,003
b
 

P4 (75 mg) 0,050 0,049 0,051 0,150 0,050±0,001
c
 

Keterangan : Superscript berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P 

< 0,05) 

Pada grafik pertumbuhan panjang dan 

bobot hasil tertinggi terdapat pada 

perlakuan P1 (0 mg) yaitu panjang total 

0,93 cm  dan bobotnya 0,064 g, pada 

perlakuan P2 (25 mg) panjang total 0,89 

cm dan bobotnya 0,060 g, selanjutnya 

pada perlakuan P3 (50 mg) panjang total 

0,83 cm dan bobotnya 0,056 g, 

sedangkan perlakuanterendah terdapat 

pada perlakuan P4 (75 mg)  yaitupanjang 

total 0,81 cm dan bobot 0,050 g. 

Melambatnya pertumbuhan panjang 

danbobot  pada setiap perlakuan diduga 

dipengaruhi karena peningkatan dosis 

vitamin C pada pakan hasil pengayaan 

Artemia sp disetiap perlakuan 

Rendahnya pertumbuhan panjang dan 

bobot larva ikan gabus (C. striata)pada 

perlakuan P4 diduga karena dipengaruhi 

tingginya dosis pengayaan Artemia sp 

memberikan efek tidak baik bagi 

pertumbuhan panjang dan bobot. 

Menurut Aslianti dan Agus (2009) 

berpendapat bahwa kebutuhan ikan 

terhadap vitamin C untuk mendapatkan 

pertumbuhan yang optimal sangat 

bervariasi tergantung pada spesies, umur, 

ukuran ikan, laju pertumbuhan, 

lingkungan, dan fungsi metabolisme. 

Vitamin C penting bagi ikan karena 

mempunyai banyak fungsi dalam 

metabolisme tubuh (Masumoto, 1991), 

bahkan dapat sebagai faktor pembatas 

pertumbuhan (Lovel et al., 1984).  

Pada fase larva adalah fase dimana 

pembentukan tubuh, meningkatnya 

kandungan vitamin C dalam tubuh larva 

gabus (C. striata) yang diperoleh 

 berlebih mengakibatkan rendahnya tingkat 

asimilasi fosfor oleh tubuh ikan. Kekurangan 

fosfor dapat berakibat terjadinya penguraian 

mineral pada tulang, berkurangnya laju 

pertumbuhan dan efesiensi pencernaan 

makanan (Tacon, 1986). 

Dalam penelitian Setiawati et al. (2013) 

pemberian pakan Artemia sp yang diperkaya 

dengan vitamin C sebanyak 150 mg/l dapat 

memperlambat pertumbuhan panjang total 

larva ikan patin (Pangasionodon sp). 

Setiawati et al. (2013) menambahkan 

vitamin C membantu absorbsi kalsium 

dengan menjaga agar kalsium berada dalam 

bentuk larutan dan diperlukan 

untukhidroliksasi prolin dan lisin menjadi 

hidroksiprolin yang merupakanbahan 

penting dalam pembuatan 

kolagen.Shoulders dan Raines (2009) kolagen 

adalah protein serabut yang memberi 

kekuatan dan fleksibelitas pada 

pembentukan jaringan tubuh.  

Melambatnya pertumbuhan panjang dan 

bobot dengan pemberian pakan hasil 

pengayaan yang mengandung dosis vitamin 

C tersebut, diduga juga, disebabkan 

tingginya laju metabolisme pada tubuh ikan 

yang tidak diimbangi dengan pemberian 

pakan yang cukup. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Suwirya et al. (2003) bahwa 

semakin tinggi dosis vitamin C yang 

ditambahkan, maka semakin tinggi laju 

metabolisme tubuh, sehingga semakin tinggi 

pula laju konsumsi pakan. Laju metabolisme 

yang tinggi jika diimbangi dengan konsumsi 

pakan yang sesuai maka akan meningkatkan 

pertambahan bobot ikan. Sebaliknya jika laju 

metabolisme tidak diimbangi dengan pakan  
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daripengayaan Artemia sp sesuai dosis 

perlakuan yang tidak diimbangi dengan 

pemberian kalsium. 

Hal ini diduga vitamin C dapat 

mengakibatkan penyerapan kalsium yang 

berlebih didalam tubuh larva ikan gabus 

(C. striata), akan mempengaruhi 

pertumbuhan panjang dan bobot. 

Penaflorida (1998) serapan kalsium yang 

yang cukup, maka dapat mengakibatkan 

lambatnya pertumbuhan (Astuti, 2015). 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa vitamin 

C merupakan mikronutrien yang hanya 

sedikit dibutuhkan oleh tubuh larva ikan 

gabus (C. striata) dan bila berlebihan akan 

memberikan efek yang tidak baik 

terhadap tubuh.  

 

Hubungan panjang dan berat 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penghitungan diperoleh data yang 

menunjukkan rata-rata pertumbuhan 

bobot larva ikan gabus (C. striata) pada 

masa pemeliharaan selama 15 hari, 

seperti disajikan dalam Tabel 4.  

Hubungan panjang dan berat larva 

ikan gabus (C. striata) tertinggi diperoleh 

pada perlakuan P4 yaitu dengan nilai 

konstanta b sebesar 4,0 (b>3), sedangkan 

perlakuan terendah pada P1 dan P3 

dengan nilai konstanta b sebesar 2,4 

(b<3). Pada perlakuan P2 nilai konstanta b 

sebesar 2,5 (b<3).  Setelah dilakukan uji-T 

pada semua perlakuan, larva ikan gabus 

(C. striata) yang dipelihara pada 

perlakuan P1 (86,4 > T-Tab),P2 (123,9 > T-

Tab), P3 (51,0 >T-Tab) dan P4 (236,5 >T-

Tab) tergolong ikan yang pola 

pertumbuhannya Alometrik yaitu 

pertambahan beratnya lebih cepat dari 

pada pertambahan panjangnya ataupun 

sebaliknya. Pada perlakuan P1, P2, dan P3 

dilihat dari nilai b < 3 berarti 

pertumbuhan panjangya lebih cepat dari 

pada pertumbuhan beratnya (Alometrik 

negatif)  sedangkan pada perlakuan P4  

 

dilihat dari nilai b > 3 maka pertambahan 

beratnya lebih cepat dari pertambahan 

panjangnya (Alometrik positif). Pola 

pertumbuhan yang berbeda ini diduga 

karena adanya ketidakcocokan 

pemberianArtemia sp yang diperkaya 

dengan vitamin C pada tiap-tiap perlakuan. 

Hal ini didukung oleh pendapat Meretsky et 

al. (2000) dalam  Wahyudewantoro (2013) 

bahwa perubahan dari bobot ikan 

disebabkan adanya perubahan pakan dan 

alokasienergy untuk tumbuh, yang 

mengakibatkan bobot ikan berbeda 

walaupun panjangnya sama. Effendie (1997) 

dalam Wahyudewantoro (2013) 

menambahkan bahwa hubungan panjang 

berat menunjukkan pertumbuhan yang 

bersifat relatif yang berarti dapat 

dimungkinkan berubah menurut waktu. 

Apabila terjadi perubahan terhadap 

lingkungan dan ketersediaan makanan 

diperkirakan nilai ini juga akan 

berubah.Menurut Effendie (1997) dalam 

Suwarni (2009) bahwa pengaruh ukuran 

panjang dan bobot tubuh ikan sangat besar 

terhadap nilai konstanta b yang diperoleh 

sehingga secara tidak langsung faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap ukuran tubuh 

ikan akan mempengaruhi pola variasi dari 

nilai konstanta b. Ketersediaan makanan, 

tingkat kematangan gonad, dan variasi 

ukuran tubuh ikan sampel juga dapat 

menjadi penyebab perbedaan nilai konstanta 

b tersebut. 

 

Factor kondisi 

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

penghitungan diperoleh data yang 

menunjukkan rata-rata pertumbuhan bobot 

larva ikan gabus (C. striata) pada masa 

pemeliharaan selama 15 hari, seperti 

disajikan dalam Tabel 8.  

Faktor kondisi larva ikan gabus (C. striata) 

tertinggi diperoleh pada perlakuan P1 yaitu 

nilai faktor kondisinya sebesar 2.10
-5

, diikuti 

pada perlakuan P2 nilai faktor kondisinya 

sebesar 1.10
-5

, 
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 perlakuan P3 yaitu nilai faktor kondisinya 

sebesar 1.10
-5 

sedangkan terendah pada 

perlakuan P4 yaitu nilai faktor kondisinya 

sebesar 1.10
-7

 Effendie (1997) dalam 

Suwarni (2009) bahwa ikan yang nilai 

faktor kondisinya 1-3 (ganjil), maka ikan 

tersebut tergolong kurus dan jika nilai 

faktor kondisinya 2-4 (genap), maka ikan 

tersebut tergolong gemuk. Pada 

perlakuan P1 faktor kondisi larva ikan 

gabus (C. striata) yang dipelihara 

termasuk gemuk, sedangkan pada 

perlakuan P2, P3, dan P4 termasuk kurus. 

Dilihat dari ketiga perlakuan yang diberi 

pengayaan dengan dosis vitamin C yang 

berbeda menyebabkan pertumbuhan 

melambat hal ini dapat dilihat dari  

kondisi tubuh yang kurus, tetapi pada 

perlakuan kontrol kondisi ikan terlihat 

gemuk, sehingga muncul dugaan bahwa 

larva ikan gabus (C. striata) tidak cocok 

diberi pakan Artemia sp yang diperkaya 

dengan vitamin C. Pendapat ini didukung 

oleh Nugroho et al. (2013) bahwa jika 

pakan yang diberikan tidak dapat 

menunjang untuk pertumbuhan dan 

pemeliharaan tubuh maka menyebabkan 

pertumbuhan akan terhambat bahkan 

 berhenti sama sekali, hendaknya pakan yang 

diberikan sesuai dan tidak berlebihan. 

Froese (2006) menyatakan bahwa faktor 

kondisi mencerminkan karakteristik 

morfologi tubuh suatu organisme, 

kandungan lipid dan tingkat 

pertumbuhannya. Perbedaan-perbedaan 

dalam faktor kondisi tersebut sebagai 

indikasi dari berbagai sifat-sifat biologi dari 

ikan dan kesesuaian dari lingkungannya 

(Merta, 1993 dalam Yulianti, 2004). 

 

Kualitas air 

Kondisi kualitas air masih dalam batas 

toleransi untuk pemeliharaan larva ikan 

gabus. Makmur (2003) Suhu air yang optimal 

untuk kehidupan ikan gabus (C. striata) di 

suatu perairan berkisar antara 26,5-31,5 
o
C. 

Muflikhah et al. (2008) menambahkan 

kisaran oksigen terlarut yang baik untuk 

pemeliharaan ikan gabus (C. striata) minimal 

3 mg/l dan pH antara 6,5-7,5 baik untuk 

budidaya ikan Besarnya kemampuan 

toleransi ikan gabus terhadap kadar amoniak 

terlarut dalam air pada pH yang berbeda 

yaitu pada konsentrasi amoniak lebih dari 

0,54 mg/l sampai dengan 1,57 mg/l 

(Jianguang et al., 1997). 

 

Tabel 4. Hubungan panjang dan berat larva ikan gabus (C. striata) 

 

 

Tabel  5. Faktor kondisi larva ikan gabus (C. striata) 

Perlakuan Nilai dari k 

P1 ( 0 mg ) 2.10
-5 

= Gemuk, karena (1-3=Kurus & 2-4=Gemuk) 

P2 ( 25 mg ) 1.10
-5 

= Kurus, karena (1-3=Kurus & 2-4=Gemuk) 

P3 ( 50 mg ) 1.10
-5 

= Kurus, karena (1-3=Kurus & 2-4=Gemuk) 

P4 ( 75 mg ) 1.10
-7

 = Kurus, karena (1-3=Kurus & 2-4=Gemuk) 

 

Perlakuan Nilai b Nilai Sb T-Hitung T-Tabel Pola pertumbuhan 

P1 ( 0 mg ) 2,4 0,007 86,4 > 4,303 Alometrik negatif 

P2 ( 25 mg ) 2,5 0,004 123,9 > 4,303 Alometrik negatif 

P3 ( 50 mg ) 2,4 0,012 51,0 > 4,303 Alometrik negatif 

P4 ( 75 mg ) 4,0 0,004 236,6 > 4,303 Alometrik positif 
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Tabel 6. Data kualitas air 

No. Parameter Nilai 

1 Suhu (
o
C) 26-28,4 

o
C 

2 pH 7,4-8,05 

3 DO (mg/l) 3,13-6,86 mg/l 

4 Amoniak (mg/l) 0,5-1,0 mg/l 

IV. KESIMPULAN 

Pengayaan Artemia sp dengan dosis 

vitamin C berbeda memberikan pengaruh 

sangat nyata terhadap kelangsungan hidup 

larva ikan gabus (C. striata) tertinggi pada 

P4 (75 mg) yaitu sebesar 74% sedangkan 

yang terendah pada P1 (0 mg) 26%.  

Sebaliknya pada hasil pertumbuhan 

panjang dan bobot justru mengalami 

perlambatan pertumbuhan, tertinggi pada 

P1 (0 mg) panjang 0,93 cm  dan bobot 

0,064 g dan terendah pada P4 (75 mg) 

panjang  0.81 cm dan bobot 0,050 g. 

Hubungan panjang berat dan faktor kondisi 

pada larva ikan gabus (C. Striata) 

menunjukan hasil pada perlakuan P1, P2, 

dan P3 tergolong ikan yang pola 

pertumbuhannya Alometrik negatif dengan 

nilai b < 3 sedangkan pada P4 pola 

pertumbuhannya  Alometrik positif  dengan 

nilai b > 3. Pada perlakuan P1 faktor kondisi 

larva ikan gabus (C. striata) yang dipelihara 

termasuk gemuk, sedangkan pada 

perlakuan P2, P3, dan P4 termasuk kurus. 
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